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PRAKATA TIM EDITOR 
 

 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

 

Alhamdulillah telah selesainya penyusunan prosiding dari makalah-makalah yang 

disajikan dalam Konferensi Nasional Teknik Sipil (KoNTekS) ke-13 dengan Tema:  

 

“Inovasi Sains dan Teknologi dalam Penerapan Infrastruktur Berbasis 

Mitigasi Bencana dan Berwawasan Lingkungan” 

 

Penyuntingan (editing) makalah hanya sebatas pada tata tulis atau format 

penulisan, di antaranya batas tepi, penomoran isi, penomoran halaman, 

penomoran gambar, penomoran tabel, spasi, font, dan kesalahan pengetikan. 

Penyuntingan tidak mengubah isi dari makalah sehingga keaslian, pengambilan 

sumber referensi, dan mungkin terjadi (seandainya) plagiat atas karya orang lain 

merupakan tanggung jawab penulis yang bersangkutan. 

 

Semoga semua pihak dapat memaklumi dengan kondisi tersebut. Diucapkan 

terima kasih atas bantuan semua pihak yang terlibat sehingga proses 

penyuntingan untuk Prosiding Seminar Nasional ini dapat diselesaikan, disusun, 

dan diterbitkan. 

 

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 
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KATA SAMBUTAN 
KETUA JURUSAN TEKNIK SIPIL UNIVERSITAS SYIAH KUALA 

 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 

Alhamdulillah, puji syukur kepada Allah SWT karena berkat 

rahmat-Nya yang berlimpah maka Konferensi Nasional Teknik 

Sipil (KoNTekS) ke-13 dapat diselenggarakan pada tanggal 19-

21 September 2019 di Banda Aceh. 

Konferensi Nasional Teknik Sipil (KoNTekS) adalah pertemuan ilmiah tahunan di 

bidang teknik sipil yang telah diselenggarakan sejak tahun 2007. Penyelenggaraan 

KoNTekS diinisiasi oleh Program Studi Teknik Sipil Universitas Atma Jaya 

Yogyakarta (UAJY) yang kemudian semakin berkembang sehingga akhirnya 

terbentuk konsorsium sebagai penyelenggara KoNTekS. Hingga saat ini 

konsorsium beranggotakan Program Studi dari Universitas Atma Jaya Yogyakarta 

(UAJY), Universitas Pelita Harapan (UPH), Universitas Udayana (UNUD), 

Universitas Trisakti (USAKTI), Universitas Sebelas Maret (UNS), Institut Teknologi 

Nasional (ITENAS), Universitas Tarumanagara (UNTAR), Universitas Katolik 

Soegijapranata, dan Universitas Syiah Kuala (UNSYIAH). Konsorsium ini 

merupakan wadah kerjasama antar Program Studi Teknik Sipil yang menjadi 

anggotanya di mana kegiatannya akan terus dikembangkan sehingga mampu 

memberikan kontribusi yang bermanfaat bagi dunia Teknik Sipil di Indonesia. 

Selain itu, KoNTekS telah mendapat dukungan sepenuhnya dari Badan 

Musyawarah Pendidikan Tinggi Teknik Sipil Seluruh Indonesia (BMPTTSSI) dan 

telah dijadikan konferensi tahunan BMPTTSSI. Pada penyelenggaraan KoNTekS-

13, konsorsium mempercayakan Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas 

Syiah Kuala sebagai host dalam penyelenggaraan konferensi nasional ini. Mengacu 

pada perkembangan industri konstruksi dengan memperhatikan aspek mitigasi 

kebencanaan dan isu lingkungan, maka konferensi nasional ini dipilih dengan 

tema: “Inovasi Sains dan Teknologi dalam Penerapan Infrastruktur Berbasis 

Mitigasi Bencana dan Berwawasan Lingkungan”.  

Dalam menyukseskan agenda ilmiah ini, banyak pihak yang terlibat. Maka dengan 

itu, kami menyampaikan ucapan terima kasih kepada Rektor Universitas Syiah 

Kuala, Dekan Fakultas Teknik Universitas Syiah Kuala, Komite Ilmiah dan para 

Reviewer KoNTekS 13, Moderator, dan semua pihak sponsor yang telah 

mendukung kegiatan ini. Ucapan terima kasih juga dihanturkan kepada Bapak/Ibu 

presenter yang sudah bersedia mengirimkan makalah dan dipresentasikan pada 

kegiatan ini. Serta terima kasih juga saya ucapkan kepada para peserta yang sudah 

meluangkan waktu untuk hadir pada acara ini. Terakhir, terima kasih yang 

sebesar-besarnya kepada semua pihak yang sudah mendukung kegiatan ini yang 

tidak bias disebut satu-persatu sehingga acara ini dapat terlaksana. 
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Akhir kata, saya ucapkan terima kasih kepada panitia yang telah bekerja keras 

selama persiapan dan prosesi konferensi ilmiah ini. Semoga hasil dari konferensi 

ini dapat menjadi sumbangan pemikiran untuk riset dan profesi Teknik Sipil dalam 

mendukung pembangunan yang berkelanjutan. 

 

Banda Aceh, 19 September 2019 

Ketua Jurusan Teknik Sipil 
Fakultas Teknik, Universitas Syiah Kuala 

 

 

 

Dr. -Ing Ir. Teuku Budi Aulia, Dipl. Ing. 
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KATA SAMBUTAN 
KETUA PANITIA KONTEKS KE-13 

 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 

Pertama-tama saya ingin menyampaikan syukur Alhamdulillah 

ke hadirat Allah SWT, yang telah melimpahkan rahmat dan 

karunia-Nya sehingga acara Konferensi Nasional Teknik Sipil 

(KoNTekS) ke-13 dapat terlaksana dengan baik pada tanggal 19-21 September 

2019. Serta shalawat dan salam kepada Nabi Muhammad SAW beserta keluarga 

dan sahabat beliau.   

KoNTekS ke-13 ini mengambil tema:  

“Inovasi Sains dan Teknologi dalam Penerapan Infrastruktur Berbasis Mitigasi 

Bencana dan Berwawasan Lingkungan” 

Pada KoNTekS ke-13 ini menghadirkan keynote speakers dari Kementerian 

Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (PUPR), Universitas Gadjah Mada, 

Institut Teknologi Bandung, dan Universitas Syiah Kuala. Lebih dari 200 makalah 

dipresentasikan pada pertemuan ilmiah ini dari berbagai universitas di Indonesia 

dan praktisi. Makalah tersebut terdiri dari konsentrasi struktur, material, 

manajemen konstruksi, geoteknik, transportasi, infrastruktur, hidroteknik, 

lingkungan, dan mitigasi bencana. 

KoNTekS juga didukung oleh Badan Musyawarah Pendidikan Tinggi Teknik Sipil 

Seluruh Indonesia (BMPTTSSI), yang bertujuan untuk mewujudkan 

penyelenggaraan materi kuliah dan proses pembelajaran yang setara bagi seluruh 

prodi Teknik Sipil di seluruh Indonesia. Sebagai penyelenggara KoNTekS kali ini, 

kami merasa bangga dengan kepercayaan yang diberikan oleh BMPTTSSI ini. 

Apalagi Rapat Bamus XII juga diselenggarakan bersamaan dengan kegiatan 

KoNTekS ini, untuk membahas mengenai perkembangan kurikulum prodi Teknik 

Sipil dan memilih lokasi penyelenggaraan KoNTekS ke-14 tahun depan. 

Terselenggaranya konferensi ini tentunya tidak terlepas dari bantuan berbagai 

pihak. Saya ingin berterima kasih kepada para sponsor yang telah mendukung 

secara moril dan finansial sehingga pelaksanaan acara KoNTekS ke-13 ini dapat 

berjalan dengan sukses. 

Selaku Ketua Panitia, saya ingin mengucapkan terima kasih kepada jajaran 

pimpinan Universitas/Fakultas/Jurusan atas kepercayaan yang diberikan kepada 

saya. Saya juga mengucapkan ribuan terima kasih pada panitia yang telah 

berjuang dan mencurahkan segenap tenaga, waktu, serta pikiran untuk 

mensukseskan Konferensi Nasional Teknik Sipil (KoNTekS) ke-13 ini. Tanpa 

kerjasama yang baik, maka acara KoNTekS ke-13 ini tidak akan berjalan dengan 
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lancar. Oleh karenanya saya sangat mengapresiasi apa yang telah dikerjakan oleh 

para panitia. Sekali lagi terima kasih saya ucapkan dari lubuk hati saya yang paling 

dalam.  

Akhir kata, kami ucapkan selamat berseminar kepada segenap presenter, 

pemakalah, dan peserta. Semoga konferensi ini memberi hasil yang bermanfaat 

bagi perkembangan industri konstruksi dan pendidikan Teknik Sipil di Indonesia. 

Atas nama panitia, saya juga mohon maaf yang sebesar-besarnya jika ada hal 

yang kurang dalam penyelenggaraan KoNTekS ke-13 ini. 

 

 

Banda Aceh, 19 September 2019 

Wassalam, 

 

 

 

Dr. Renni Anggraini, S.T., M.Eng. 
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ABSTRAK 

Layanan logistik pihak ke-tiga adalah model layanan yang dilakukan oleh pihak di luar kontraktor 

untuk melakukan aktivitas logistik proyek, sehingga kontraktor dapat lebih fokus pada pelaksanaan 

operasi konstruksi. Layanan ini masih belum banyak diaplikasikan di proyek konstruksi. Penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui gambaran persepsi kontraktor terhadap layanan logistik pihak ke-tiga. 

Metode pengumpulan data dilakukan dengan kuesioner daring kepada para praktisi konstruksi yang 

memiliki pengalaman kerja di perusahaan kontraktor. Pendekatan kualitatif yang bersifat eksploratif 

digunakan untuk memperoleh data tentang permasalahan-permasalahan yang dialami oleh kontraktor 

dalam proses logistik untuk material konstruksi. Metode analisis isi (content analysis) digunakan 

untuk mengalisis hasil respon terhadap pertanyaan-pertanyaan terbuka kuesioner untuk memperoleh 

kategori dan sub kategori. Analisis korespondensi dilakukan untuk mengetahui hubungan coincidence 

antar beberapa variabel penelitian. Hasil yang diperoleh dari analisis korespondensi menunjukkan 

bahwa permasalahan logistik yang dialami oleh kontraktor memiliki hubungan coincidence dengan 

metode logistik yang umumnya diaplikasikan pada proyek konstruksi dengan significant value sebesar 

0,045, sedangkan pengetahuan praktisi konstruksi tentang layanan logistik pihak ke-tiga memiliki 

hubungan dengan jenis proyek dan metode logistik yang diterapkan pada proyek dengan significant 

value sebesar 0,036 dan 0,035. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran awal dalam 

studi mengenai layanan logistik pihak ke-tiga dalam rantai pasok konstruksi sesuai dengan peta 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti.  

Kata kunci: korespondensi, layanan logistik pihak ke-tiga, kontraktor, proyek konstruksi  

1. PENDAHULUAN 

Produktivitas proyek konstruksi ditentukan tidak hanya oleh metode kerja dan keahlian tenaga kerja, namun 

ketersediaan peralatan dan material konstruksi juga akan sangat mempengaruhi produktivitas operasional konstruksi 

di lapangan. Peralatan konstruksi merupakan modal kerja yang akan menjadi aset tetap dari perusahaan konstruksi, 

sedangkan material konstruksi merupakan sumberdaya konstruksi yang proses pengadaannya harus selalu 

disesuaikan dengan jadwal pelaksanaan proyek. Ketersediaan material konstruksi akan sangat berpengaruh pada 

pelaksanaan operasi konstruksi di lapangan. Kontribusi biaya material konstruksi terhadap total biaya konstruksi 

adalah berkisar antara 60% hingga 80% (Ekeskär dan Rudberg, 2015; Sobotka dan Czarnigowska, 2005) sehingga 

kontraktor harus benar-benar memperhatikan proses pengadaan material konstruksi agar dapat memberikan 

kontribusi yang siginifikan pada efisiensi biaya konstruksi. Dengan demikian setiap aktivitas yang dapat 

meningkatkan utilisasi material konstruksi, baik secara ukuran, struktur, maupun pengaturan dari penggunaan 

material, pengiriman, maupun perencanaannya, menjadi sangat penting dalam rangka membuat proyek konstruksi 

lebih efektif.   

Sobotka dan Czarnigowska (2005) menyebutkan bahwa pemilihan model logistik yang akan diterapkan di suatu 

proyek harus didasarkan pada analisis yang cermat mengenai keterbatasan pemasok, struktur material yang akan 

digunakan, akurasi terhadap perencanaan penggunaan material, dan biaya logistik yang terjadi. Lingkup dan 

kompleksitas proyek, serta sistem pengadaannya juga harus dipertimbangkan dalam menyusun suatu sistem logistik 
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proyek. Dengan demikian kontraktor harus dapat merencanakan secara akurat kebutuhan material dan peta rantai 

pasok material tersebut agar dapat menetapkan strategi pengadaan dan pembeliannya.  

Biaya logistik terdiri atas biaya material ditambah dengan biaya-biaya lain untuk mendatangkan material tersebut ke 

lokasi proyek, sehingga semakin panjang rantai pasokan yang dilalui oleh kontraktor akan menambah biaya 

logistiknya. Kebutuhan akan adanya layanan logistik yang stretegis dan dioperasikan oleh pihak di luar kontraktor 

diyakini dapat memberikan manfaat dalam memperlancar pasokan material ke lokasi proyek, memperpendek rantai 

pasokan material, serta meningkatkan efisiensi dan efektivitas kerja proyek, sebagaimana yang telah diterapkan oleh 

Ekeskär dan Rudberg (2015) dan juga diusulkan oleh Abduh (2017; 2018). Penggunaan layanan logistik pihak ke-

tiga bagi industri manufaktur telah menunjukkan manfaat yang baik, karena perusahaan manufaktur dapat fokus 

pada kegiatan utamanya (Vasiliauskas dan Jakubauskas, 2007), sehingga aplikasi layanan logistik pihak ke-tiga 

untuk proyek konstruksi menjadi hal yang perlu dikaji peluang dan potensinya.  

Makalah ini mendiskusikan tentang permasalahan yang dialami oleh kontraktor dalam aktivitas logistik untuk 

material konstruksi sehingga dapat memberikan gambaran mengenai jenis layanan yang dapat diakomodasi oleh 

penyedia layanan logistik pihak ke-tiga, serta bagaimana posisi layanan logistik pihak ke-tiga berdasarkan persepsi 

kontraktor.  

2. LAYANAN LOGISTIK PIHAK KE-TIGA  

Istilah layanan logistik pihak ke-tiga lebih dikenal dengan istilah dalam Bahasa Inggris, yaitu Third Party Logistics 

(TPL/3PL), sehingga untuk selanjutnya dalam beberapa penjelasan pada artikel ini, akan digunakan penulisan TPL 

untuk layanan logistik pihak ke-tiga. Definisi dan beberapa istilah lain untuk TPL telah banyak diberikan oleh 

beberapa peneliti. Istilah “logistics outsourcing”, “logistics alliances”, “contract logistics”, serta “contract 

distribution” merupakan istilah yang telah digunakan dan mengalami perubahan makna, namun secara umum istilah 

tersebut menggambarkan suatu organisasi yang melakukan kontrak secara sebagian atau keseluruhan dari aktivitas 

logistik yang sebelumnya dilakukan sendiri oleh perusahaan manufaktur (pembuat produk) (Aertsen, 1993; 

Bowersox, 1990; Lieb, 1992; Sink dkk, 1996 dalam Selviaridis dan Spring, 2007).   

Model bisnis TPL pada dasarnya mengambil alih proses distribusi produk dari perusahaan penghasil (produsen). 

Dengan pengalihan distribusi barang atau produk ke konsumen oleh perusahaan TPL, maka produsen dapat fokus 

pada bidang usaha utamanya saja dan dapat mengeliminasi biaya investasi infrastruktur logistik (gudang, armada 

transportasi, maupun peralatannya), sehingga pada akhirnya biaya produksi menjadi berkurang. Aguezzoul (2007) 

mendefinisikan bahwa TPL merupakan salah satu bentuk model bisnis di bidang logistik yang umumnya berupa 

suatu badan usaha swasta dan bekerja berdasarkan kontrak dengan pabrik (manufaktur), vendor (agen), atau 

pengguna (user) dari produk atau pelayanan. Penyedia layanan logistik ini diistilahkan pihak ke-tiga (third-party) 

karena, dia bukanlah pemilik dari produk-produk yang ditawarkan, namun dia berpartisipasi dalam rantai pasok 

yang menghubungkan pihak pabrikan dengan pengguna produk.  

Pada awalnya, penyedia layanan TPL merupakan bagian dari perusahaan yang melayani pergudangan dan 

transportasi barang (ekspedisi), namun saat ini mereka telah berkembang dan melakukan diversifikasi layanan 

dengan menawarkan berbagai macam layanan serta dengan memastikan berbagai aktivitas logistik. Penyedia TPL 

harus memiliki fasilitas pergudangan dan armada transportasi, serta memiliki jangkauan layanan yang dapat 

menjangkau ke seluruh penjuru dunia. Dengan demikian penyedia TPL perlu berkolaborasi dan bermitra dengan 

para entitas yang termasuk dalam jaringan rantai pasoknya, karena kondisi dunia bisnis saat ini sangat sulit bagi satu 

perusahaan untuk dapat berdaya saing jika tidak berkolaborasi dengan para mitranya (Aguezzoul, 2014).  

Menurut Ekeskär dan Rudberg (2015), TPL merupakan alat yang efektif bagi proses logistik untuk proyek 

konstruksi dan dapat digunakan sebagai penghubung lokasi proyek dengan ranah hulu dari rantai pasok material 

konstruksi. Hal ini sesuai dengan peran supply chain management (SCM), yaitu sebagai bagian antarmuka antara 

lokasi proyek dengan rantai pasoknya (Peran 1) yang telah dinyatakan oleh Vrijhoef dan Koskela (2000) 

sebagaimana tersaji dalam Gambar 1. Dengan demikian, potensi penerapan TPL perlu digali lebih lanjut, sehingga 

ketika penyusunan model bisnis TPL kelak dapat disesuaikan kebutuhan layanan logistik sebagaimana halnya yang 

dipetakan dari permasalahan logistik yang dialami oleh kontraktor.  



Rantai Pasok Proyek Konstruksi 

Peran 1. Manajemen Rantai Pasok (SCM) berperan pada 
bagian antarmuka antara rantai pasok dan proyek konstruksi 

Rantai Pasok 
Proyek Konstruksi 

Peran 2. Manajemen Rantai Pasok (SCM) difokuskan untuk 
berperan pada rantai pasok 

Rantai Pasok 
Proyek Konstruksi 

Peran 3. Manajemen Rantai Pasok (SCM) difokuskan untuk 
memindahkan aktivitas pada proyek konstruksi ke rantai 

pasok 

Rantai Pasok 
Proyek Konstruksi 

Peran 4. Manajemen Rantai Pasok (SCM) difokuskan sebagai 
integrasi manajemen antara rantai pasok dan proyek 

konstruksi   

Gambar 1. Empat peran SCM di konstruksi (Vrijhoef dan Koskela, 2000) 

3. AKTIVITAS LAYANAN LOGISTIK PROYEK KONSTRUKSI  

Robbins (2005) menjelaskan bahwa logistik untuk konstruksi berbeda dengan logistik untuk industri yang lain. 

Tujuan utama dari logistik adalah untuk memastikan pengelolaan yang efisien terkait dengan transportasi, 

penyimpanan dan distribusi material dan peralatan di lokasi proyek. Logistik pada konstruksi juga menyediakan 

dukungan peran pada lokasi proyek, seperti keamanan, pembersihan, keselamatan, dan kesejahteraan (akomodasi di 

lapangan), hubungan komunitas, evakuasi dalam keadaan darurat, dan pertolongan pertama (Barthorpe, Robbins, 

dan Sullivan, 2010 dalam Lundesjӧ 2015). Browne (2015) menyebutkan terdapat tiga hal menjadi tantangan dalam 

permasalahan logistik di konstruksi, yaitu tempat, kompleksitas, dan mencapai tingkat yang lebih tinggi pada aspek 

keberlanjutan. Ketiga tantangan ini membutuhkan pengelolaan logistik di konstruksi yang baik.   

Aktivitas pada proyek konstruksi terdiri atas perencanaan material konstruksi terkait dengan kebutuhan jumlah, 

spesifikasi, serta jadwal kedatangan material di lokasi proyek, pengadaan material, berupa pemilihan pemasok dan 

metode pembayaran, serta pengelolaan material yang tersedia di gudang proyek, termasuk penataan material yang 

memudahkan material handling serta arus keluar masuk barang dan manajemen persediaan yang diterapkan. 

Aktivitas tersebut memerlukan sumber daya manusia yang memiliki kompetensi yang baik dalam bidang logistik 

serta peralatan dan penyimpanan material (gudang) yang memadai. Aktivitas logistik serta pengendalian produksi 

pada operasi konstruksi akan dapat meningkatkan kinerja proyek, hal ini terkait dengan perencanaan pengadaan 

material konstruksi yang dapat menentukan jarak pengangkutan dan biaya transportasi yang dikenakan. Perencanaan 

kebutuhan dan jadwal kedatangan material juga dapat meningkatkan produktivitas tenaga kerja di lapangan, karena 

dapat mengurangi waktu tunggu yang bersifat tidak produktif.  

4. METODE PENELITIAN  

Pendekatan kualitatif dilakukan untuk mengetahui gambaran permasalahan logistik yang dialami kontraktor dalam 

perspektif praktisi konstruksi. Metode deskriptif eksploratif merupakan metode yang dapat memberikan gambaran 

secara awal tentang suatu fenomena berdasarkan pemahaman sekelompok individu yang merupakan unit analisis. 

Metode pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan kuesioner daring kepada praktisi konstruksi yang telah 

memiliki pengalaman kerja di perusahaan konstruksi (kontraktor).  

Unit analisis penelitian ini adalah praktisi konstruksi yang memiliki pengalaman kerja di perusahaan kontraktor 

yang terdapat di Indonesia, dengan kualifikasi perusahaan kecil, menengah, dan besar.  Pertanyaan-pertanyaan yang 

diberikan berupa pertanyaan terbuka pada aspek permasalahan logistik, material konstruksi yang dapat dilayani oleh 

TPL, serta layanan yang diharapkan dari suatu TPL.  



Metode analisis isi (content analysis) dengan menggunakan teknik open coding, axial coding serta selective coding 

dilakukan untuk menemukan kategori maupun sub kategori terhadap jawaban dari pertanyaan-pertanyan terbuka 

yang diberikan pada kuesioner. Metode analisis secara kuantitatif dengan menggunakan analisis korespondensi 

digunakan untuk mengetahui signifikansi hubungan coincidence antar variabel.  

Hasil pengumpulan data dengan menggunakan kuesioner daring diperoleh sebanyak 118 responden dan tersebar dari 

75 perusahan kontraktor, dengan berbagai variasi pengalaman kerja, yang dapat ditunjukkan pada Tabel 1. Dengan 

jumlah responden yang hampir 90% memiliki pengalaman kerja lebih dari 1 tahun, maka diasumsikan responden 

telah mampu untuk mengungkapkan data mengenai aktivitas logistik di proyek yang sering mereka kerjakan.  

Tabel 1. Pengalaman Kerja Responden 

Pengalaman  Frekuensi  

Kurang dari 1 tahun 9 

1-5 Tahun 50 

5-10 Tahun 30 

Lebih dari 10 Tahun 29 

 

Dari hasil pengumpulan data, diketahui bahwa jenis proyek yang paling sering dikerjakan oleh responden adalah 

bangunan gedung, termasuk proyek perumahan, sebanyak 59%, bangunan transportasi, seperti proyek jalan dan 

jembatan, rel kereta api dan landasan pesawat, sebanyak 27%, kemudian bangunan air, yaitu bendungan, saluran 

irigasi, dan sejenisnya,  sebanyak 5%, serta responden yang mengerjakan proyek-proyek spesialis seperti proyek 

pembangkit listrik, instalasi pabrik, maupun proyek dengan kategori spesialis lainnya adalah sebanyak 7%.  

5. HASIL DAN DISKUSI  

Data yang telah didapat kemudian dianalisis dengan metode analisis isi yang dilakukan dalam tiga tahap yaitu open 

coding, axial coding, dan selective coding (Creswell, 2008). Tahap open coding, merupakan tahap melakukan 

identifikasi kata kunci dari jawaban responden dan membuat kategori dengan kata yang lebih umum melalui 

pengelompokan kata kunci yang memiliki kedekatan makna ataupun sifat. Frekuensi dari masing-masing kategori 

disajikan dalam bentuk diagram melalui analisis distribusi. Tahapan selanjutnya adalah axial coding, yaitu analisis 

korespondensi untuk mengungkap hubungan antar kategori. Tahapan selective coding merupakan tahapan 

membangun hipotesis berdasarkan kategori-kategori dan hubungan antar kategori yang menunjukkan nilai pearson 

significant value (p) kurang dari 0,05. Pada makalah ini analisis hanya dilakukan hingga tahap axial coding.  

Kategori permasalahan logistik 

Tabel 2. Menyajikan hasil tahapan open coding dalam variabel permasalahan logistik yang dialami oleh kontraktor. 

Didapatkan lima kategori permasalahan yang menurut para praktisi sering terjadi pada pelaksanaan proyek 

konstruksi, yaitu permasalahan terkait dengan kinerja pemasok, material yang dikirimkan oleh pemasok, harga 

material yang disepakati, fasilitas pemasok terkait pemesanan dan pengiriman material, serta permasalahan yang 

menyangkut kondisi perencanaan logistik internal kontraktor. Berdasarkan hasil analisis distribusi frekuensi, 

permasalahan utama yang dihadapi adalah terkait dengan kinerja pemasok, yaitu mengenai waktu pengiriman 

material, ketersediaan material, administrasi pemesanan, serta komitmen pemasok dalam memenuhi permintaan 

klien.  

Tabel 2. Hasil Open Coding Permasalahan Logistik 

Sub Kategori  Frekuensi Kategori  Frekuensi  

Waktu pengiriman  74 

Kinerja pemasok  108 
Ketersediaan material 23 

Administrasi pemesanan 4 

Komitmen pemasok 7 

Ketepatan material terkirim 29 Material terkirim  29 

Harga material 10 Harga material 10 

Metode pembayaran  3 

Fasilitas pemasok  22 

Jangkauan pengiriman 8 

Pelacakan material 4 

Katalog material 1 

RL (Reverse logistics) 2 



Material handling 4 

Perencanaan logistik 3 Logistik internal kontraktor  3 

 

Dari hasil analisis ini diketahui bahwa kinerja pemasok merupakan permasalahan yang yang paling banyak dialami 

oleh kontraktor, yang terutama adalah masalah dalam waktu pengiriman material. Waktu pengiriman material 

merupakan faktor yang sangat signifikan dalam permasalahan logistik, sebagaimana yang telah dilakukan oleh Ala-

Riksu dan Kärkkäinen (2006), bahwa pengiriman material konstruksi secara just-in time sangat perlu diperhatikan 

oleh kontraktor jika ingin mencapai efisiensi dan efektivitas kerja di lapangan.  

Ketepatan pengiriman material merupakan masalah lain yang cukup penting bagi responden. Ketepatan material 

yang terkirim ini ditilik dari segi jumlah atau kuantitas material yang dikirim, apakah telah sesuai dengan pesanan 

atau tidak, dari aspek kualitas material yang terkirim, serta dari aspek ketepatan tipe atau spesifikasi yang 

direncanakan. Hal ini sesuai dengan konsep lean contruction menegaskan perlunya efisiensi dalam hal penyimpanan 

material, sehingga material yang didatangkan ke lokasi proyek haruslah material yang benar-benar dibutuhkan 

sesuai dengan jadwal pelaksanaan proyek (Ballard, 2000). Untuk mencapai tujuan tersebut, maka diperlukan 

keahlian dari tenaga logistik kontraktor dalam hal merencanakan kebutuhan jumlah dan jadwal kedatangan material. 

Ketepatan pengiriman material sesuai jadwal pelaksanaan proyek tidak dapat terlaksana jika tidak ada transparansi 

dan proses tracking dalam pengiriman dan ketersediaan material oleh pemasok. Kontraktor harus dapat mengakses 

informasi mengenai hal ini untuk memastikan bahwa material konstruksi yang diperlukannya akan datang pada 

jumlah waktu yang tepat. Dengan demikian hubungan pemasok dan kontraktor perlu dilandasi dengan aspek 

kolaborasi yang tidak terlepas dari hubungan yang saling percaya (trust).   

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa harga material bukan menjadi permasalahan utama yang dihadapi 

oleh kontraktor. Hal ini dapat disebabkan karena fluktuasi harga material telah diantisipasi oleh kontraktor dengan 

strategi pembelian material yang dilakukannya. Pada umumnya kontraktor telah memiliki pemasok tetap, sehingga 

harga material telah sesuai dengan toleransi yang dimiliki oleh kontraktor. Dengan demikian, pemasok yang 

menjual material konstruksi dengan harga yang tidak wajar akan ditinggalkan oleh kontraktor dengan sendirinya.  

Pemasok yang diandalkan adalah pemasok yang memiliki fasiltas penunjang dalam hal logistik, seperti dalam 

penyediaan informasi jenis material, apakah berupa katalog secara online maupun dalam bentuk cetak. Hal ini 

sangat penting bagi kontraktor, terutama untuk material dengan banyak jenis dan tipe variasi, seperti material 

arsitektur maupun material dengan spesifikasi detail seperti material untuk perlengkapan mechanical dan electrical. 

Pelacakan material sebagaimana yang telah dijelaskan di atas, juga merupakan informasi yang dibutuhkan oleh 

kontraktor dalam rangka menjamin kedatangan material tepat waktu. Bagi kontraktor yang mengerjakan proyek 

dengan lokasi yang sulit dijangkau oleh aksesbilitas normal, maka jangkauan pengiriman material oleh pemasok 

menjadi hal yang penting. Konsekuensi dari jangkauan pengiriman ini tentunya akan berimbas pada harga material 

yang disepakati.  

Fasilitas lain yang menjadi permasalahan logistik bagi kontraktor adalah mengenai metode pembayaran material. 

Jika kontraktor memperoleh pembayaran proyek berdasarkan konsep progress payment, maka kontraktor tentu 

mengharapkan agar metode pembayaran material dapat disesuaikan dengan tempo penagihan kontraktor kepada 

pemilik proyek. Aspek material handling oleh pemasok menjadi hal yang dapat menjamin keutuhan material sampai 

di lokasi dan gudang material proyek, sehingga peralatan terkait material handling ini juga merupakan isu yang 

diharapkan dimiliki oleh pemasok. Dalam hal penanganan material yang berlebih atau bahkan sisa material yang ada 

di proyek, maka konsep reverse logistics merupakan hal yang menjadi isu penting dalam konsep green construction. 

Hal ini dimaksudkan agar kendaraan logistik yang masuk ke lokasi proyek dapat keluar lokasi proyek dengan 

membawa waste atau kelebihan material yang tidak digunakan, sehingga beban jalan raya dan bahan bakar akibat 

hilir mudik kendaraan logistik dapat dioptimalkaan.  

Dari berbagai permasalahan logistik yang telah dijelaskan di atas, maka permasalahan logistik ini terjadi dari sisi 

pemasok, namun demikian bukan berarti permasalahan tidak timbul jika pihak kontraktor tidak memiliki keahlian 

dalam hal perencanaan logistik maupun penanganan aktivitas logistik di lapangan. Kontraktor perlu memiliki 

sumber daya manusia yang handal dalam perencanaan kebutuhan material yang terintegrasi dengan jadwal 

pelaksanaan proyek, serta kontraktor memiliki perlengkapan gudang material yang standar sesuai dengan 

karakteristik material yang dapat disimpan.  

Kategori material konstruksi  

Tabel 3. Merupakan hasil open coding dari jenis material konstruksi yang dibutuhkan untuk ditangani oleh TPL 

pada proyek konstruksi. Dari hasil analisis diketahui bahwa material struktur merupakan material yang diharapkan 

dapat dilayani oleh penyedia TPL. Hal ini dapat dipahami bahwa material struktur merupakan material utama yang 

dapat menghambat jadwal pelaksanaan proyek tepat waktu, jika kedatangan material tidak dapat dijamin 



ketepatannya, karena pekerjaan struktur pada umumnya merupakan pekerjaan yang memiliki float atau fleksibelitas 

waktu yang minimal atau merupakan pekerjaan yang kritis. Material untuk pekerjaan arsitektur, material untuk 

pekerjaan ME, serta material yang didatangkan dari luar negeri juga memiliki potensi untuk disediakan oleh TPL.   

Tabel 3. Hasil Open Coding Jenis Material 

Sub Kategori Frekuensi Kategori Frekuensi 

Agregat 14 

Material alam  34 Kayu 11 

Tanah urug 9 

Beton 25 

Material struktur  104 
Baja  50 

Semen 16 

Asphalt 13 

Material finishing 28 

Material arsitektur  58 Material sanitair 15 

Bata 15 

Material ME 22 
Material MEP  38 

Material plumbing 16 

Barang impor 23 Material impor  23 

 

Layanan TPL harapan kontraktor 

Tabel 4. Merupakan hasil open coding dalam hal layanan TPL yang diharapkan oleh kontraktor. Dari hasil analisis 

diketahui bahwa ternyata kontraktor tidak hanya mengharapkan penyedia TPL mampu menyediakan material 

logistik, namun juga mampu menyediakan prasarana pendukungnya, seperti penyediaan gudang, alat, maupun 

sumberdaya manusia di bidang logistik yang mampu mendukung aktivitas logistik kontraktor. Kontraktor 

mengharapkan TPL mampu memberikan jaminan dan jangkauan pengiriman serta sistem informasi dengan lebih 

baik dibandingkan jika kontraktor mengelola aktivitas logistiknya sendiri. Terdapat suatu hal yang menarik dari 

temuan penelitian ini, yaitu harapan kontraktor untuk memperoleh layanan konsultasi tentang peraturan/kebijakan 

terkait pengadaan material, penggunaan material dan teknologi konstruksi baru dengan adanya entitas TPL. 

Layanan-layanan lainnya yang diharapkan oleh kontraktor adalah mengenai hal-hal sebenarnya yang berada di luar 

aktivitas logistik, yaitu layanan uji material, pengurusan IMB (Ijin Mendirikan Bangunan), penanganan material sisa 

(reverse logistics), serta layanan surveyor. Hal ini tentunya dapat menjadi catatan khusus dalam penyusunan model 

bisnis TPL untuk proyek konstruksi.  

Tabel 4. Hasil Open Coding Layanan Logitik Pihak Ke-tiga  

Sub Kategori Frekuensi Kategori Frekuensi 

Jaminan pengiriman 8 Jaminan dan jangkauan 

pengiriman  
11 

Jangkauan pengiriman 3 

Konsultasi 

kebijakan/peraturan 
1 

Konsultasi  9 Konsultasi material 7 

Konsultasi metode 

pelaksanaan  
1 

Gudang  4 

Penyediaan sumberdaya  17 
Material khusus 8 

Peralatan logistik 3 

SDM logistik 2 

Katalog material 4 
Sistem informasi  10 

Kemudahan akses 6 

Fasilitas pembayaran 4 Sistem pembayaran  4 

Uji material 4 

Lain-lain  9 
Material sisa 2 

Surveyor 2 

Pengurusan IMB 1 

 

 



Analisis korespondensi permasalahan dan metode logistik 

Pada penelitian ini diperoleh juga temuan bahwa sebagian besar kontraktor telah mengenal adanya penyedia TPL, 

hal ini dibuktikan dengan jawaban responden, bahwa sebanyak 67% kontraktor telah mengenal adanya TPL, dan 

terdapat 33% responden yang menyatakan belum mengenal TPL. Pengetahuan responden tentang adanya TPL 

menyebabkan 24% kontraktor telah menggunakan TPL untuk mendukung aktivitas logistik pada proyek yang telah 

mereka kerjakan, namun demikian secara umum kontraktor masih melakukan aktivitas logistik secara mandiri, yaitu 

sebanyak 76% menjawab bahwa kegiatan logistik di proyek dilakukan secara in-house.  

Tabel 5. Metode Logistik Kontraktor (eksisting) 

Metode Logistik  Frekuensi  

In-house 90 

Kombinasi  7 

Outsourcing 21 

 

Hasil yang diperoleh dari analisis korespondensi menunjukkan bahwa permasalahan logistik yang dialami oleh 

kontraktor memiliki hubungan coincidence dengan metode logistik yang umumnya diaplikasikan pada proyek 

konstruksi dengan significant value sebesar 0,045, yang dapat ditunjukkan pada Gambar 2.  

 

Permasalahan logistik yang dihadapi oleh kontraktor yang menggunakan metode logistik in-house terutama adalah 

ketersediaan material dan waktu pengiriman material. Untuk kontraktor yang menyerahkan aktivitas logistiknya 

kepada pihak ke-tiga (outsourcing), permasalahan utama yang dihadapi adalah tentang perencanaan logistik. Dalam 

hal ini menunjukkan bahwa kontraktor masih memiliki masalah dalam merencanakan kebutuhan material maupun 

penjadwalan kedatangan material di lokasi proyeknya. Permasalahan lain yang dihadapi oleh kontraktor yang 

menggunakan metode outsourcing adalah tentang jangkauan pengiriman material. Hal ini dapat disebabkan lokasi 

proyek yang sulit dijangkau, sehingga kontraktor lebih memilih untuk menyerahkan aktivitas logistiknya pada pihak 

ke-tiga. Sedangkan bagi kontraktor yang menggunakan metode logistik in-house dan outsource (kombinasi), 

ternyata menghadpi permasalahan dengan komitmen dari pemasok dan terkait dengan masalah pelacakan material 

yang mereka pesan dari para pemasoknya.  

 

 

Gambar 2. Dendogram Permasalahan Logistik dan Metode Logistik  

 

Analisis korespondensi jenis proyek dan pengetahuan tentang TPL 

Para praktisi konstruksi yang sering terlibat pada proyek konstruksi spesialis, yaitu misalnya proyek-proyek 

pembangkit listrik, kilang minyak dan gas, serta proyek pembangunan instalasi pabrik, serta proyek transportasi, 

misalnya proyek jalan, jembatan, terowongan, dan rel kereta api lebih mengenal keberadaan TPL. Hal ini 

diakibatkan karena kompleksitas proyek serta peralatan dan teknologi yang diterapkan pada proyek-proyek tersebut 

lebih tinggi jika dibandingkan dengan proyek bangunan gedung dan proyek bangunan air. Praktisi yang 

melaksanakan proyek-proyek bangunan air, seperti proyek bendungan, irigasi, dan sejenisnya, cenderung tidak 

mengenal adanya TPL. Hasil analisis korespondensi antara jenis proyek yang sering dikerjakan oleh para praktisi 

memiliki hubungan coincidence dengan pengetahuan mereka tentang layanan TPL dengan significant value sebesar 

0,036 (Gambar 4).  



 

Gambar 3. Dendogram Pengetahuan Praktisi tentang TPL dan Jenis Proyek 

 

Analisis korespondensi pengetahuan tentang TPL dan metode logistik 

Pengetahuan praktisi konstruksi tentang layanan logistik pihak ke-tiga memiliki hubungan dengan metode logistik 

yang diterapkan oleh para praktisi pada proyek yang sering mereka kerjakan, dengan dengan significant value 0,035 

(Gambar 3). Kontraktor yang menggunakan metode melaksanakan aktivitas logistiknya sendiri (in-house) cenderung 

tidak mengetahui atau mengenal adanya layanan logistik pihak ke-tiga (TPL). Demikian pula sebaliknya, kontraktor 

yang telah mengenal adanya TPL memiliki kecenderungan mengunakan pihak ke-tiga daalam mengelola aktivitas 

logistinya, walaupun demikian tidak menutup pula kemungkinan kontraktor tersebut untuk mengelolanya secara in-

house.  

 

Gambar 4. Dendogram Pengetahuan Praktisi tentang TPL dan Metode Logistik  

6. KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa terdapat peluang dan potensi untuk mengaplikasikan layanan logistik 

pihak ke-tiga untuk mendukung proyek konstruksi agar dapat meningkatkan efisiensi dan produktivitas pelaksanaan 

operasi konstruksi di lapangan. Dengan demikian, perlu adanya langkah-langkah dalam melakukan upaya untuk 

mendetailkan secara lebih baik tentang proses dan model bisnis layanan logistik pihak ke-tiga (TPL) yang sesuai 

bagi proyek konstruksi sehingga keberadaannya dapat mendukung implementasi manajemen rantai pasok dalam 

industri konstruksi untuk mencapai kinerja dengan lebih baik.  
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